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JAKARTA - Untuk Pemilu 2024 yang damai dan kondusif, Kapolri Jenderal Polisi
Listyo Prabowo menegaskan bahwa jajaran kepolisian tetap akan berkomitmen
melakukan pengamanan disetiap tahapannya.



Kapolri mengatakan  pada pelaksanaan pesta demokrasi di Indonesia, institusi
Polri memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menjaga situasi keamanan dan
ketertiban masyarakat (kamtibmas) tetap aman, damai serta kondusif.

Oleh karenanya Polri melakukan pengamanan sejak dimulainya tahapan awal
hingga selesainya pelaksanaan Pemilu 2024 yang akan datang.

Untuk memastikan dan menjamin keamanan pesta demokrasi tersebut, Polri
telah menggelar Operasi Mantap Brata 2023/2024.

"Dan saya kira ini bukan hanya dilaksanakan pada Pemilu kali ini. Jadi dari
semenjak Pemilu ada, maka, Polri mendapatkan tugas untuk melaksanakan
pengamanan tahapan Pemilu," kata Jenderal Sigit dalam jumpa pers usai
kegiatan penyematan tanda kehormatan Bintang Yudha Dharma Utama di Istana
Wakil Presiden (Wapres), Jakarta, Selasa (14/11).

Kapolri Jenderal Sigit menjelaskan dalam mengamankan Pemilu, Polri akan
melakukan penjagaan serta pengawalan mulai dari dimulainya tahapan, proses
distribusi, tempat pemungutan suara (TPS) hingga proses sengketa Pemilu.

Ia juga menegaskan, apabila jajaran kepolisian di wilayah Indonesia
melaksanakan patroli, maka hal itu dilakukan dalam rangka memastikan
pengamanan, tidak memiliki kepentingan apapun.

"Tentunya ini yang kemudian menjadi pertanyaan kenapa pada saat ini
melaksanakan patroli, jadi itu semua kita lakukan dalam rangka, kerangka
pengamanan. Tidak lebih dari itu," tegasnya.

Kapolri meminta kepada masyarakat apabila menemukan adanya pelanggaran
yang dilakukan oleh jajarannya, agar tidak segan untuk melaporkan hal tersebut
dengan data dan bukti yang kuat. 

"Dan kalau kemudian ada yang melanggar komitmen tersebut ya silahkan saja
dilaporkan. Tentu akan kita proses. Namun sebaliknya, tentu harus ada bukti
yang cukup jangan hanya framing hanya isu, tapi ada bukti," pungkas Kapolri. (*)


